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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Pedoman Wawancara

No Pertanyaan-Pertanyaan dalam Wawancara pada Penelitian
1 | Sejak kapan sanggar Sekar Pusaka didirikan?
2 | Bagaimana Sejarah munculnya kesenian Brai di Cirebon?
3 Apa yang membuat Brai Sekar Pusaka selalu tampil aktif di tengah-tengah arus
modernisasi sekarang ini?
4 Apa saja upaya yang dilakukan sanggar Sekar Pusaka dalam mewariskan kesenian
Brai di masa sekarang?
5 Bagaimana respon dari orang-orang sekitar mengenai kegiatan yang diadakan oleh
Brai Sekar Pusaka?
6 Apakah terdapat hambatan atau kesulitan yang dialami sanggar Sekar Pusaka dalam
(regenerasi) melakukan upaya kegiatan pewarisan kesenian tradisional Brai?
7 Kenapa anak-anak muda masih ada yang tertarik untuk bergabung dengan sanggar
Sekar Pusaka dalam melestarikan kesenian Brai?
3 Berupa apa bentuk dukungan dari pihak luar (pemerintah terkait kebudayaan) dan
masyarakat terhadap Brai?
9 Apakah setiap perkembangan Brai mengalami perubahan baik itu fungsi, makna
maupun bentuk elemen?
10 Apa persiapan yang dilakukan sanggar Sekar Pusaka ketika ingin mempertunjukan
kesenian Brai?
1 Apa bentuk elemen-elemen yang terdapat pada isi pertunjukan kesenian tradisional
Brai Sekar Pusaka?
12 | Bagaimana tahap bacaan dari lirik syair Nuska Brai?
13 | Berapa jumlah pemain inti kesenian Brai Sekar Pusaka?
14 Apa saja alat musik waditra yang digunakan untuk mengiringi alunan lirik syair dan
kidung Brai?
15 Mengapa setiap tahapan baca Nuska Brai harus berurutan diresapi menggunakan hati
mendalam oleh pemain kesenian?
16 | Apa arti makna yang terkandung pada tiap lirik di dalam bait syair dan kidung Brai?
17 Apa penyebab banyaknya kelompok kesenian Brai yang tersebar di lima titik wilayah

Cirebon menjadi hilang jejak dan sudah tidak diteruskan kembali?




Lampiran 2.
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Transkrip Wawancara

Peneliti

Sejak kapan sanggar Sekar Pusaka didirikan?

Narasumber

Sanggar Sekar Pusaka ini didirikan pada tahun 1946, jadi kurang lebih
sudah ada 79 tahun berdiri.

Peneliti

Bagaimana sejarah munculnya kesenian Brai di Cirebon?

Naraumber

Kesenian Brai sudah ada pada abad 14 masehi dibawa oleh muridnya
sunan gunung jati yaitu, pangeran Panjunan yang tersebar di lima titik.
Pertama buyut kebagusan atau Brai Sekar Pusaka ini, kedua buyut
trusmi yang sulit untuk dilacak keberadaannya di masa sekarang,
ketiga bakung, keempat petuanan (arjawinangun) dan kelima gegesik.

Peneliti

Apa yang membuat Brai Sekar Pusaka selalu tampil aktif di tengah-
tengah arus modernisasi sekarang?

Narasumber

Kesenian Brai Sekar Pusaka masih mendapat perhatian dari orang-
orang lingkungan sekitar, dukungan berupa antusias dalam bergabung
pada pertunjukan kesenian Brai. Besarnya apresiasi dari berbagai
kalangan mulai dari usia tua hingga usia muda.

Peneliti

Apa saja bentuk upaya yang telah dilakukan sanggar Sekar Pusaka
dalam mewariskan kesenian Brai di masa sekarang?

Narasumber

Mengadakan kegiatan rutin dalam pembelajaran kesenian Brai setiap
malam hari senin dan jumat kliwonan dengan mendatangkan juru
bicara yang berbeda tiap pertemuannya.

Peneliti

Apakah terdapat hambatan atau kesulitan yang dialami oleh sanggar
Sekar Pusaka dalam (regenerasi) melakukan upaya kegiatan pewarisan
kesenian tradisional Brai?

Narasumber

Banyak sekali, beberapa di antaranya kurang mendapatkan fasiliats
yang memadai dari pihak pemerentih kebudayaan terkait, sehingga
kesenian Brai memiliki keterbatasan biaya untuk memperbaiki tempat
kegiatan dan alat musik yang sudah tua dimakan usia.

Peneliti

Apa saja hal ihwal yang terdapat pada pertunjukan kesenian tradisional
Brai secara umum?

Narasumber

Ada banyak macam, dimulai dari alat musik waditra yang digunakan,
jumlah pemain, kostum pemain dan tahap dari awal hingga selesainya
pertunjukan Brai.

Peneliti

Bagaimana tahap bacaan dari lirik syair Nuska Brai?

Narasumber

Terdapat lima tahapan dalam membaca kitab Nuska Brai tediri dari
Muji Gusti, Ngawali (awalan), Hayatan, Ngakhiri (akhiran) dan
terakhir yaitu, Rararoga (kidung).

Peneliti

Apakah setiap perkembangan kesenian tradisional Brai mengalami
perubahan baik itu fungsi, makna maupun bentuk elemennya?

Narasumber

Bentuk kesenian tradisional Brai saat ini telah mengalami perubahan
dan pergeseran fungsi di masyarakat akibat dari dinamisasi kehidupan
yang menuntut adanya perubahan seiring berjalannya waktu.

Peneliti

Apa penyebab banyaknya kelompok kesenian tradisional Brai yang
tersebar di lima titik di Cirebon menjadi hilang jejak dan sudah tidak
diteruskan kembali?
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Narasumber

kurangnya upaya promosi untuk memperkenalkan kesenian tradisional
Brai kepada generasi muda di lingkungan sekitarnya, jadi membuat
putus regenerasi dan hilangnya minat masyarakat sekitar terhadap
kesenian tradisional Brai itu sendiri.

Peneliti

Apa saja pewarisan kesenian tradisional dilihat secara materi dan non
materi yang telah diwariskan?

Narasumber

Banyak jika secara materi terdapat alat musik yang digunakan, pakaian
para pelaku kesenian dan kitab nuska sedangkan jika secara non materi
yaitu dilihat dari transformasi nilai-nilai dan makna filosofi disetiap
lirik-lirik dan kidung ketika macapat, keahlian dalam mengiringi irama
musik dan sebagainya.

Peneliti

Apa saja peran keluarga, peran komunitas (pelaku kesenian/ penonton/
masyarakat) dan peran media dalam upaya membantu pewarisan
kesenian tradisional Brai di sanggar Sekar Pusaka ini?

Narasumber

Salah satu peran dari komunitas seperti penonton adalah inisiatif atau
apresiasi melalui meramaikan pertunjukan dari awal hingga akhir dan
sedangkan melihat peran media yaitu, menyuguhkan informasi baik itu
sekadar berupa tulisan berita, video atau gambar di era digitalisasi saat
ini agar dapat mudah di akses dan dilihat oleh banyak orang.

Peneliti

Baik pak, terima kasih banyak atas informasinya.




Lampiran 3. Daftar Data Narasumber
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Usia

Nama Narasumber
Narasumber

Posisi Narasumber

Soekarno Muhammad Ace 47 Tahun

Pimpinan ketua anggar Sekar Pusaka &
Ki Pujangga (juru tembang 1)

Sukir Jaya Ratna 58 Tahun

Sesepuh Kesenian Brai & Sekretaris
sanggar Sekar Pusaka

Ade Irfan Adipati Wentar 29 Tahun

Ki Pujangga (juru tembang 2)

Hendri Adriansyah -

Pemain Alat Musik Kendang di
Kesenian Brai Sekar Pusaka

Zaenudin 37 Tahun

Ki Pujangga (juru tembang 3)

Iman Hermanto -

Pelaku Budaya DISBUDPAR
Kabupaten Cirebon Jawa Barat

Sulhi Firdaus 17 Tahun

Pemain alat musik tutukan (kebluk)
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Sumber: Nur Cholizah Qonitah, 30 Januari 2025 Sumber: Nur Cholizah Qonitah, April 2025
(kang ace, pimpinan sanggar Sekar Pusaka) (kang sukir, sesepuh Brai Sekar Pusaka

Sumber: Nur Cholizah Qonitah, 21 April 2025 Sumber: Nur Cholizah Qonitah, 18 April 2025
(pak iman, DISBUDPAR kabupaten Cirebon) (kang zaenudin, ki pujangga kesenian Brai)

Sumber: Nur Cholizah Qonitah, 14 April 2025  Sumber: Nur Cholizah Qonitah, 30 Januari 2025
(kang ade irfan dan kang hendri adriansyah) (Bentuk fisik dari kitab Nusska Brai)
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